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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Work-life Balance
dan lingkungan kerja secara simultan maupun parsial terhadap kinerja
ASN Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota | noncommercial 4.0

Tasikmalaya. Dengan sampel penelitian sebanyak 70 responden ASN | international license
Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Tasikmalaya.
Data yang digunakan adalah data primer. Alat analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan menggunakan
aplikasi support SPSS versi 27. Secara simultan Work-life Balance dan
lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja ASN. Secara
parsial variabel Work-life Balance berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja ASN, begitu juga dengan variabel lingkungan kerja
secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja ASN.

under a creative

commons attribution-
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1. Pendahuluan

Aparatur Sipil Negara (ASN) memiliki peran yang sangat penting dalam sistem birokrasi
pemerintahan sebagai pelaksana utama pelayanan publik sekaligus penunjang tercapainya
tujuan organisasi pemerintah. ASN bertanggung jawab untuk melaksanakan kebijakan,
mengelola program, serta memberikan pelayanan kepada masyarakat secara profesional,
efektif, dan berintegritas (Supriatna et al., 2023). Dalam era globalisasi, tuntutan masyarakat
terhadap kualitas pelayanan publik semakin meningkat, sehingga ASN dituntut untuk adaptif,
inovatif, serta mampu memanfaatkan perkembangan teknologi digital dalam mendukung tugas
dan fungsinya (Aulia et al., 2024; Nasution & Rizky, 2024).
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Kinerja ASN yang optimal menjadi kunci keberhasilan program pemerintah, karena ASN terlibat
langsung dalam perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kebijakan. Kinerja yang baik
memungkinkan program pemerintah tercapai sesuai sasaran, baik dari segi kualitas, waktu,
maupun efisiensi biaya (Suparman et al., 2021). Namun, dalam praktiknya, masih banyak ASN
yang menghadapi kendala, antara lain kurangnya efisiensi dalam menyelesaikan tugas,
rendahnya inisiatif, lemahnya koordinasi antarbagian, serta pemanfaatan teknologi digital yang
belum maksimal (Febriyanto et al., 2023). Kondisi ini berpotensi menghambat efektivitas kerja
dan menurunkan kualitas pelayanan publik. Salah satu faktor yang memengaruhi kinerja ASN
adalah kemampuan menjaga keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi atau
yang dikenal dengan Work-life Balance. Work-life Balance dinilai penting untuk menciptakan
keharmonisan dalam mengatur waktu antara pekerjaan, keluarga, maupun kepentingan pribadi,
sehingga dapat mendukung kinerja yang lebih produktif (Putri & Frianto, 2021). Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa Work-life Balance berhubungan signifikan dengan peningkatan
kinerja pegawai, termasuk pada ASN di instansi pemerintah (Nurshoimah et al., 2023; Harahap,
2023). Selain itu, lingkungan kerja juga merupakan faktor penting yang memengaruhi kinerja
ASN. Lingkungan kerja yang nyaman, didukung fasilitas memadai, komunikasi interpersonal
yang baik, serta suasana kerja yang kondusif dapat meningkatkan motivasi dan efektivitas kerja
pegawai (Astuti et al., 2022; Kasmiyati & Jelatu, 2024). Namun, hasil observasi awal di Dinas
Ketahanan Pangan, Pertanian, dan Perikanan Kota Tasikmalaya menunjukkan bahwa kinerja
ASN pada tahun 2021 hingga 2023 cenderung stagnan bahkan mengalami penurunan. Hal ini
dipengaruhi oleh tingginya tuntutan pekerjaan, terbatasnya waktu untuk keluarga, lemahnya
koordinasi, serta belum optimalnya pemanfaatan fasilitas kerja, termasuk sarana keamanan
kantor. Berdasarkan permasalahan tersebut, penting untuk meneliti lebih lanjut pengaruh
Work-life Balance dan lingkungan kerja terhadap kinerja ASN, khususnya pada Dinas Ketahanan
Pangan, Pertanian, dan Perikanan Kota Tasikmalaya. Oleh karena itu, penelitian ini mengambil
judul “Pengaruh Work-life Balance dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja ASN.”.

2. Tinjauan Pustaka

Work-life Balance (X1)

Work-life Balance adalah sejauh mana individu mampu menyeimbangkan dan secara bersamaan
merasa puas dalam hal pembagian waktu serta keterlibatan psikologis antara peran di
kehidupan kerja dan kehidupan pribadi, seperti dengan pasangan, orang tua, keluarga, teman,
maupun anggota masyarakat, tanpa adanya konflik di antara kedua peran tersebut.

Lingkungan Kerja (X2)

Lingkungan kerja adalah suatu tempat yang di dalamnya terdapat sejumlah kelompok serta
berbagai fasilitas pendukung yang digunakan untuk mencapai tujuan organisasi sesuai dengan
visi dan misi yang telah ditetapkan.

Kinerja (Y)

Kinerja karyawan adalah capaian yang diperoleh seorang karyawan dalam periode tertentu.
Oleh karena itu, kinerja juga dapat diartikan sebagai prestasi kerja yang menunjukkan tingkat
keberhasilan dalam melaksanakan tugas.
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3. Metodologi Penelitian
Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu kuantitatif deskriptif. Menurut Setyawati et
al., (2022) penelitian kuantitatif deskriptif merupakan suatu penelitan yang mempunyai tujuan
utuk mendeskripsikan suatu fenomena, kejadian, peristiwa, dan gejala yang terjadi seccara
sistematis, faktual, serta akurat pada sebuah perusahaan tersebut.
Lokasi Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian, dan Perikanan Kota
Tasikmalaya yang beralamat di Jalan Leuwidahu No. 85, Parakanyasag, Kecamatan Indihiang,
Kota Tasikmalaya, Jawa Barat 46151.
Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2019). Adapun populasi sasaran dalam penelitian ini
adalah pegawai ASN (Aparatur Sipil Negara) pada Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian, dan
Perikanan Kota Tasikmalaya yang berjumlah 70 orang.
Sampel
Sampel dalam penelitian ini berfokus pada 70 orang pegawai ASN (Aparatur Sipil Negara) di
Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian, dan Perikanan Kota Tasikmalaya.
Teknik Pengambilan Sampel
Teknik Pengambilan Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sampling jenuh.
Penentuan Jumlah Sampel
Dalam penelitin ini menggunakan metode non probability sampling. Non-Probability adalah
teknik sampling yang tidak memberikan kesempatan (peluang) pada setiap anggota populasi
untuk dijadikan anggota sampel. Sampling Purposive adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu Sugiyono, (2022).

4, Hasil dan Pembahasan
4.1 Hasil Penelitian

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2015), pada hakikatnya suatu alat ukur dapat dikatakan sah (valid) apabila
mampu mengukur secara akurat dan sesuai dengan pedoman yang ditetapkan. Pernyataan-
pernyataan yang terdapat dalam kuesioner dapat dinilai dengan menggunakan uji validitas.
Dalam uji validitas, setiap butir pernyataan dikorelasikan dengan skor total dari masing-masing
variabel.

Kriteria yang digunakan untuk menarik kesimpulan mengenai validitas instrumen dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai r hitung > r tabel pada taraf signifikansi 0,05, maka instrumen dinyatakan valid.
b. Jika nilai r hitung < r tabel pada taraf signifikansi 0,05, maka instrumen dinyatakan tidak
valid.

Uji validitas yang telah dilakukan dalam penelitian ini ditampilkan pada Tabel 4.1.
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Variabel Indikator Rhitung r 0,05 Kriteria

X1 0,685 0,195 Valid

X12 0,587 0,195 Valid

Work-life X3 0,572 0,195 Valid
Balance (X1) X14 0,304 0,195 Valid
X5 0,373 0,195 Valid

X1.6 0,535 0,195 Valid

X117 0,685 0,195 Valid

X1 8 0,625 0,195 Valid

X211 0,406 0,195 Valid

X22 0,556 0,195 Valid

X23 0,477 0,195 Valid

X24 0,473 0,195 Valid

Lingkungan X25 0,602 0,195 Valid
Kerja (X2) X126 0,426 0,195 Valid
X7 0,584 0,195 Valid

X2.8 0,332 0,195 Valid

X29 0,575 0,195 Valid

X210 0,519 0,195 Valid

Xa 11 0,320 0,195 Valid

X212 0,265 0,195 Valid

X213 0,305 0,195 Valid

X>.14 0,295 0,195 Valid

Y 0,652 0,195 Valid

Y2 0,687 0,195 Valid

Kinerja ASN Y3 0,601 0,195 Valid
Y) Ys 0,584 0,195 Valid
Ys 0,776 0,195 Valid

Yo 0,673 0,195 Valid

Berdasarkan Tabel 4.1, diketahui 28 item pernyataan kuesioner pada variabel Work-life Balance
(variabel X1), beban kerja (variabel X2) dan kinerja karyawan (variabel Y) terdapat sebanyak
8, 14, dan 6 item pernyataan yang memilliki nilai r hitung > 0,05 (0,195) menunjukan seluruh
item pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini “valid”.

Hasil Uji Reabilitas

Menurut (Sugiyono, 2015) ketergantungan sebagai derajat konsistensi atau Listensi data dalam
suatu periode waktu. Akurasi, ketelitian, dan konsistensi semua dapat digunakan dalam
pengujian reliabilitas, dan satu variabel dianggap dapat diandalkan jika Cronbach’s Alpha >
0,6. Suatu kuesioner memiliki nilai refisien alpha dari 0,00 sampai 1,00. Uji reliabilitas yang
telah dilakukan dalam penelitian ini ditampilkan dalam tabel berikut:

Tabel 4. 1 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Work-life Balance
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

674 8
Sumber: Hasil olah data SPSS, tahun 2025
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Hasil pengujian reliabilitas diperoleh nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel Work-life
Balance sebesar 0,674 > 0,60 artinya kuesioner yang digunakan reliabel dan layak untuk
dilanjutkan ke tahap penelitian.

Tabel 4. 2 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja
Reliability Statistics
Cronhach's
Alpha M of ltems
86 14

Sumber: Hasil olah data SPSS, tahun 2025
Hasil pengujian reliabilitas diperoleh nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel lingkungan kerja
sebesar 0,686 > 0,60 artinya kuesioner yang digunakan reliabel dan layak untuk dilanjutkan ke
tahap penelitian.

Tabel 4. 3 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja ASN
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

743 6

Sumber: Hasil olah data SPSS, tahun 2024

Hasil pengujian reliabilitas diperoleh nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel lingkungan
kerja sebesar 0,743 > 0,60 artinya kuesioner yang digunakan reliabel dan layak untuk
dilanjutkan ke tahap penelitian.
Pembahasan meliputi analisis data menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi berganda,
koefisien korelasi, dan koefisien determinasi. Data hasil kuesioner yang semula berskala ordinal
ditingkatkan menjadi skala interval melalui method of successive interval. Hasil pengujian
asumsi klasik antara lain uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedasitas, dan uji
autokorelasi dapat dilihat pada Tabel 4.39 sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Hasil Pengujian Asumsi Klasik

No Uji Asumsi Klasik Hasil Pengujian
1 Uji Normalitas Terpenuhi
2 Uji Multikolinearitas Terpenuhi
3 Uji Heteroskedasitas Terpenuhi
4 Uji Autokorelasi Terpenuhi

Sumber: Hasil Olah Data (2025)

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel independen dan
variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Apabila variabel
diperoleh hasil berdistribusi secara normal maka hasil uji statistik akan menurun (Ghozali,
2018). Dasar pengambilan keputusan jika terdapat data yang menyebar berada disekitar garis
diagonal dan sesuai dengan arah garis diagonal. Jika data menyebar dengan normal, maka
model regresi bisa memenuhi asumsi normalitas. Namun apabila data menyebar menjauhi garis
diagonal, maka bisa dikatakan bahwa model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
Menurut (Ghozali, 2018) untuk mengetahui apakah suatu data berdistribusi normal adalah
sebagai berikut:
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a) Nilai signifikasi < 0,05 = distribusi tidak normal
b) Nilai signifikasi > 0,05 = distribusi normal
Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 70
Normal Parameters@P Mean .0000000
Std. Deviation 2.08757505
Most Extreme Differences Absolute .087
Positive .087
Negative -.073
Test Statistic .087
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data Primer diolah SPSS 27,2025

Pada Asymp. Sig 2 didapat nilai sebesar 0,200 yang artinya lebih dari 0,05. Maka dapat
disimpulkan dari Tabel Kolomogrov-Smirnov Tes data berdistribusi normal.
2. Uji Multikolinearitas
Menurut (Ghozali, 2018) uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Dasar pengambilan keputusan
dari pengujian ini menurut (Ghozali, 2018) sebagai berikut:
a) Jika nilai korelasi > 0,80 maka terdapat masalah multikolinieritas
b) Jika nilai korelasi < 0,80 maka tidak ada masalah multikolinieritas
Tabel 4. 6 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 25224 355 71.147 <,001
Work-life Balance .060 .007 518 8.034 <,001 .998 1.002
Lingkungan Kerja .049 .005 698 10.832 <,001 .998 1.002

a. Dependent Variable: Kinerja ASN

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 27, Tahun 2025

Hasil pengujian SPSS versi 27 mendapatkan hasil pada kolom VIF menunjukan bahwa
variabel Work-life Balance (1,002 < 10) dan Lingkungan Kerja (1,002 < 10). Kemudian pada
kolom Tolerance Work-life Balance (0,998 > 0,10) dan Lingkungan Kerja (0,998 > 0,10). Dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada model regresi dalam penelitian ini.
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3. Uji Heteroskedasitas
Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dan residual antara satu pengamatan ke pengamatan yang lain
(Ghozali, 2018). Pada pengujian heteroskedastisititas bisa dengan melihat grafik scatterplot
antara SRESID dan ZPRED yaitu ada atau tidaknya pola tertentu. Dasar pengambilan
keputusan menurut (Ghozali, 2018) adalah sebagai berikut:
a) Jika terdapat pola tertentu, seperti adanya titik-titik yang membentuk pola tertentu
yang teratur maka dapat diindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.
b) Jika tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka
0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Adapun grafik hasil pengujian heterokesdastisitas menggunakan SPSS dapat dilihat pada
Gambar di bawah ini:
Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 27, Tahun 2025
Gambar 4. 1 Scatterplot Uji Heteroskedasitas

Hasil analisis pada Gambar 4.3 menunjukan bahwa titik-titk menyebar secara acak dan tidak
membentuk pola tertentu. Hal ini menunjukan bahwa tidak terdapat indikasi adanya
heteroskedasitas pada model regresi.

4. Uji Autokorelasi

Menurut (Ghozali, 2018) Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik. Autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada satu
pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi
adalah tidak adanya autokorelasi dalam model regresi Salah satu ukuran dalam menentukan
ada tidaknya masalah autokorelasi dengan uji Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan sebagai
berikut (Santoso, 2019):

a) Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW dibawah -2 (DW <-2).

b) Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada di antara -2 dan +2 atau -2<DW<+2.

c) Terjadi autokorelasi negatif jika DW di atas +2 atau DW > +2.

Adapun hasil pengujian uji autokorelasi dapat dilihat pada Tabel 4.42 sebagai berikut:
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Tabel 4. 7 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summatryh

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Soquare the Estimate Watson
1 69g8? A87 AT 210 2.037

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Work-life Balance
. Dependent Variable: Y1

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 27, Tahun 2025

Berdasarkan Tabel 4.42 menunjukan nilai Durbin Watson sebesar 2.037, selanjutnya
dibandingkan dengan nilai tabel signifikan 5% (0,05) dengan jumlah sampel 70 dan jumlah
variabel independen 2 dan variabel dependen 1 (k=3) maka dapat diketahui nilai DU 1.702 dan
DL 1.524, nilai DW = 2.037 maka dihitung terlebih dahulu nilai (4-DW) = 1.963

Deteksi autokorelasi positif:

DW > DU tidak terdapat autokorelasi positif

2.037 > 1.702, maka tidak terdapat autokorelasi positif

Deteksi autokorelasi negatif:

(4-DW) > DU tidak terdapat autokorelasi negatif

1.963 > 1.702 maka tidak terdapat autokorelasi negatif

Pada analisis regresi tidak terdapat autokorelasi positif dan autokorelasi negatif sehingga
disimpulkan sama sekali tidak terjadi autokorelasi.

Dapat disimpulkan hasil pengujian asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi dan menunjukkan bahwa model
regresi yang digunakan berditribusi normal, tidak terdapat multikolinieritasm tidak terjadi
heteroskedasitisitas dan tidak terjadi autokorelasi dan sehingga model regresi layak digunakan
atau dilanjutkan.

Pengaruh Work-life Balance dan Lingkungan Kerja secara simultan terhadap Kinerja ASN
Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Tasikmalaya

Selanjutnya dilakukan pengujian analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh
dari variabel-variabel tersebut berdasarkan hasil pengolahan dan menggunakan IBM SPSS versi
27, dapat dilihat pada Tabel 4.46 berikut:

Tabel 4. 8 Koefisien Regresi Berganda

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 25224 355 71147 =001
Work-life Balance 060 .oov 518 8.034 =001 .598 1.002
Lingkungan Kerja 043 005 698 10.832 =001 593 1.002

a. DependentWariable: Kinerja ASN

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 27, Tahun 2025
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Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, maka dapat dibentuk persamaan regresi sebagai
berikut:
Y = 25,224 + 0,060X1 + 0,049X; + e

1)

Hasil persamaan regresi berganda tersebut memberikan pengertian bahwa:

Nilai Konstanta (a)

Konstanta sebesar 25,224. Jika kedua variabel bebas yang ada dalam penelitian ini
diasumsikan tetap maka nilai Kinerja ASN pada Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan
Perikanan Kota Tasikmalaya sebesar 25,224.

Nilai Koefisien regresi variabel Work-life Balance (X1)
Nilai koefisien regresi untuk variabel Work-life Balance pada persamaan regresi
menunjukkan nilai positif sebesar 0,060, yang diartikan bahwa jika variabel Work-life
Balance pada ASN (Aparatur Sipil Negara) di Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan
Perikanan Kota Tasikmalaya mengalami peningkatan satu satuan serta variabel
lingkungan kerja diasumsikan tetap, maka Kinerja ASN cenderung meningkat sebesar
0,60.
Nilai Koefisien regresi variabel Lingkungan Kerja (X2)
Nilai koefisien regresi untuk variabel lingkungan kerja pada persamaan regresi
menunjukkan nilai positif sebesar 0,049, yang diartikan bahwa jika variabel lingkungan
kerja pada ASN (Aparatur Sipil Negara) di Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan
Perikanan Kota Tasikmalaya mengalami peningkatan satu satuan serta variabel Work-life
Balance diasumsikan tetap, maka Kinerja ASN meningkat sebesar 0,049.

Tabel 4. 9 Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

Model Summanrh

Adjusted R Std. Error of Durhin-
Macel R R Square Sguare the Estimate Watson

1 GEER ABT A7 210 2.037

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Waork-life Balance
b. Dependent Variable: ¥1

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 27, Tahun 2025
Untuk mengetahui seberapa kuat hubungan antara lingkungan kerja (X1) dan Work-life

Balance (X2) terhadap Kinerja ASN (Y), maka peneliti melakukan analisis korelasi dengan
bantuan IBM SPSS Statistics 27.0 for Windows.

Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 4.44 dapat diketahui bahwa besaran

korelasi antara lingkungan kerja dan Work-life Balance terhadap Kinerja ASN adalah sebesar
0,698. Nilai 0,698 berada pada interval 0,60-0,799 yang menunjukkan bahwa tingkat hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat termasuk dalam kategori kuat. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja dan Work-life Balance memiliki hubungan yang kuat
terhadap Kinerja ASN.
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Tabel 4. 10 Anova (Simultan)

ANOVA?®
sum of
Model Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 2791 2 1.395 7.936 ﬂ,nmb
Residual 11.781 67 ATE
Total 14.571 69

a. DependentWariable: Kinerja ASHN
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Wark-life Balance

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 27, Tahun 2025

Pengujian secara simultan variabel Work-life Balance (X1) dan lingkungan kerja (Xz) terhadap
Kinerja ASN (Y) dapat diketahui dengan melihat tabel ANOVA pada Tabel 4.45. Dari hasil analisis
perhitungan diperoleh bahwa nilai sig sebesar 0,001 dengan nilai alpha sebesar 0,05, artinya
nilai sig < nilai alpha (0,001 < 0,05). Maka kaidah keputusannya adalah H, ditolak dan Hq
diterima, hal ini berarti Work-life Balance dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan
terhadap Kinerja ASN Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Tasikmalaya.

Pengaruh Work-life Balance secara parsial Terhadap Kinerja ASN Dinas Ketahanan Pangan,
Pertanian dan Perikanan Kota Tasikmalaya

Adapun hasil uji parsial dapat dilihat pada Tabel 4.49 berikut:
Tabel 4. 11 Uji Parsial Pengaruh Secara Parsial Work-life Balance

Terhadap Kinerja ASN

Coefficients’

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Correlations
Madel B Std. Error Beta t Sig. Zero-order  Partial Part
1 (Constant) 25224 385 T1.147 =001
Worl-life Balance 060 .oo7 518 B8.034 =,001 485 700 BT
Lingkungan Kerja 043 005 .6ag 10.832 =,001 674 798 698

a. DependentVariable: Kinerja ASN

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 27, Tahun 2025

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi antara Work-life Balance dengan
Kinerja ASN pada Tabel 4.48, sebesar 0,700. Nilai koefisien korelasi tersebut menunjukkan
bahwa Work-life Balance memiliki hubungan yang kuat dengan Kinerja ASN. Besar pengaruh
Work-life Balance terhadap Kinerja ASN secara parsial adalah 49% (Kd = 0,7002 x 100%).

Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa Work-life Balance berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja ASN, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka H, diterima dan Ho
ditolak, yang berarti Work-life Balance berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja
ASN di Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Tasikmalaya. Hal ini
menunjukkan bahwa budaya kerja di instansi tersebut mendukung keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi ASN (Aparatur Sipil Negara). Ketika ASN (Aparatur Sipil
Negara) merasa bahwa organisasi memperhatikan keseimbangan tersebut, mereka cenderung
lebih fokus, termotivasi, dan menunjukkan kinerja yang lebih optimal.
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Pengaruh Lingkungan Kerja secara parsial Terhadap Kinerja ASN Dinas Ketahanan Pangan,
Pertanian dan Perikanan Kota Tasikmalaya

Adapun hasil uji parsial dapat dilihat pada Tabel 4.50 berikut:
Tabel 4. 12 Uji Parsial Pengaruh Secara Parsial Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja ASN
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefiicients ~ Coefficients Correlations

Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order  Partial Part
1 {Constant) 25224 355 71.147 =001

Wark-life Balance 060 o7y 518 8.034 =001 485 700 |17

Lingkungan Kerja 049 005 698 10.832 =00 674 798 698

a. DependentVariahle: Kinerja ASN

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 27, Tahun 2025

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi antara lingkungan kerja dengan Kinerja
ASN pada Tabel 4.49, diperoleh nilai sebesar 0,798. Nilai koefisien korelasi tersebut
menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap Kinerja
ASN. Besarnya pengaruh lingkungan kerja terhadap Kinerja ASN secara parsial adalah sebesar
63,68% (Kd = 0,798% x 100%).

Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja ASN, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka H, diterima dan Ho ditolak,
yang berarti lingkungan kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja ASN di
Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Tasikmalaya. Hal ini menunjukkan
bahwa kondisi lingkungan kerja yang baik, baik dari aspek fisik, sosial, maupun psikologis, dapat
meningkatkan semangat kerja, motivasi, serta produktivitas ASN (Aparatur Sipil Negara) dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.

5.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh Work-life Balance
dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja ASN di Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian, dan
Perikanan Kota Tasikmalaya, dapat disimpulkan bahwa secara umum ASN telah memiliki
Work-life Balance yang baik, dengan kemampuan membagi waktu, keterlibatan, serta
kepuasan antara kehidupan kerja dan pribadi. Lingkungan kerja juga dinilai berada pada
kategori baik, ditunjukkan melalui kenyamanan fasilitas, kebersihan, keamanan, serta
hubungan kerja yang mendukung produktivitas. Kinerja ASN tergolong tinggi dengan
indikator kualitas kerja, kedisiplinan, dan kerja sama yang terlaksana secara optimal. Hasil
analisis menunjukkan bahwa Work-life Balance dan Lingkungan Kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja ASN, yang berarti keseimbangan peran kehidupan
pribadi dan profesional serta lingkungan kerja yang kondusif bersama-sama dapat
meningkatkan performa pegawai. Secara parsial, Work-life Balance terbukti berpengaruh
positif terhadap Kinerja ASN, karena keseimbangan peran membuat pegawai lebih puas,
termotivasi, dan mampu menunjukkan hasil kerja optimal. Demikian pula, Lingkungan Kerja
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja ASN, di mana kondisi kerja yang aman, nyaman,
serta adanya komunikasi dan struktur kerja yang baik memberikan dampak positif terhadap
produktivitas serta pencapaian kinerja secara keseluruhan.
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